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SUMMARY

Vera Dewi Candra, Chromium Metal Content in Roots and Plant Canopy in
Irrigation Rice Field of Purwodadi Village, Ogan Komering Regency Ulu Timur,
South Sumatra (Supervised by DEDIK BUDIANTA).

Rice crops are a strategic commodity that is the main source of carbohydrates for
more than half of the world's population. Rice safety is very important, especially
in terms of heavy metal content such as chromium (Cr), which can contaminate
soil and water, interfere with plant growth, reduce crop quality, and endanger
human health. This study aims to measure the chromium content in the roots and
canopy of rice plants and its relationship with soil chemical properties, such as
pH, KTK, and C-organic content. The study was conducted in Purwodadi Village,
East OKU, using a survey method with a detailed scale of 1:10,000. The results
showed that the average soil pH was 4.58 + 0.31 (acid category), KTK 15.17 +
1.99 cmol X (medium category), and C-Organic 0.52% + 0.21% (very low
category). This condition indicates that the soil needs further management to
support optimal fertility and productivity. The content of heavy metal chromium
(Cr) was analyzed on the roots and crowns of rice plants. The results showed that
the average Cr level at the root was 107.06 + 64.99 mg “9! and at the crown of the
plant was 91.2 + 46.19 mg 9%, far exceeding the set threshold (5 mg *9%). The
high Cr content in plants signals a significant risk of environmental pollution,
endangering human health and agricultural products through bioaccumulation. the
need for better soil management, fertilizer evaluation, and mitigation efforts to
reduce chromium pollution and improve agricultural sustainability in Purwodadi
Village.
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RINGKASAN

Vera Dewi Candra, Kandungan Logam Kromium Pada Akar dan Tajuk
Tanaman di Lahan Sawah Irigasi Desa Purwodadi, Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur, Sumatera Selatan (Dibimbing olehn DEDIK BUDIANTA).

Tanaman padi adalah komoditas strategis yang menjadi sumber karbohidrat utama
bagi lebih dari separuh penduduk dunia. Keamanan padi sangat penting, terutama
dalam hal kandungan logam berat seperti kromium (Cr), yang dapat mencemari
tanah dan air, mengganggu pertumbuhan tanaman, menurunkan kualitas hasil
panen, serta membahayakan kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan
mengukur kadar kromium dalam akar dan tajuk tanaman padi serta hubungannya
dengan sifat kimia tanah, seperti pH, KTK, dan kandungan C-organik. Studi
dilakukan di Desa Purwodadi, OKU Timur, menggunakan metode survei dengan
skala detil 1:10.000. Hasil menunjukkan rata-rata pH tanah 4,58 + 0,31 (kategori
asam), KTK 15,17 + 1,99 cmol kg (kategori sedang), dan C-Organik 0,52% =+
0,21% (kategori sangat rendah). Kondisi ini menunjukkan tanah membutuhkan
pengelolaan lebih lanjut untuk mendukung kesuburan dan produktivitas optimal.
Kandungan logam berat kromium (Cr) dianalisis pada akar dan tajuk tanaman
padi. Hasil menunjukkan kadar Cr rata-rata pada akar sebesar 107,06 + 64,99 mg
kgl dan pada tajuk tanaman sebesar 91,2 *+ 46,19 mg kg, jauh melampaui
ambang batas yang ditetapkan (5 mg kg?). Kandungan Cr yang tinggi pada
tanaman menandakan risiko pencemaran lingkungan yang signifikan,
membahayakan kesehatan manusia dan hasil pertanian melalui bioakumulasi.
perlunya pengelolaan tanah yang lebih baik, evaluasi pupuk, serta upaya mitigasi
untuk mengurangi pencemaran kromium dan meningkatkan keberlanjutan
pertanian di Desa Purwodadi.

Kata kunci: kromium, logam, padi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Belitang di OKU Timur, Sumatra Selatan, terus menjadi salah satu pusat
produksi padi terpenting di wilayah tersebut. Wilayah ini dikenal dengan lahan
pertanian yang subur dan sistem irigasi yang terencana dengan baik,
memungkinkan petani untuk melakukan penanaman padi hingga dua sampai tiga
kali dalam setahun. Dengan iklim tropis yang mendukung dan tanah aluvial yang
kaya nutrisi, Belitang mampu menghasilkan padi dalam jumlah besar yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga berkontribusi pada pasokan beras di
Sumatra Selatan dan daerah sekitarnya. Kabupaten Belitang OKU Timur (OKUT)
juga merupakan salah satu daerah lumbung pangan di Provinsi Sumatera Selatan
(Sumsel) yang terus melakukan upaya dalam rangka meningkatkan produktivitas
pertanian guna mewujudkan ketahanan pangan nasional (Destiana, 2022).
Tanaman padi merupakan komoditas strategis di banyak negara dan lebih dari
separuh penduduk dunia menggunakan beras sebagai sumber karbohidrat. Bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia, padi tidak hanya menjadi makanan pokok
tetapi juga sumber penghidupan. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi
pangan menjadi prioritas penting. (Tando, 2019). Padi termasuk famili Poaceae,
famili Oryza, yang terdiri dari organ vegetative dan reproduksi, tanaman padi
membutuhkan waktu 3 hingga 6 bulan hingga panen yang semuanya terdiri dari dua
fase pertumbuhan yaitu vegetatif dan generatif. (Suyuthi et a/.,2020) Tanaman padi
merupakan salah satu produk pertanian yang menghasilkan beras sebagai makanan
pokok bagi lebih dari 95% penduduk Indonesia. Di sisi lain, permasalahan
pengadaan dalam produksi beras semakin kompleks, antara lain; Pertumbuhan
penduduk dan konsumsi beras masih tergolong tinggi, sebagian lahan sawah subur
telah beralih fungsi menjadi tempat usaha, dan produktivitas sawah semakin
menurun akibat rendahnya bahan organik tanah. Para petani lebih memilih

menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia.
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Pupuk anorganik atau pupuk kimia seringkali digunakan untuk meningkatkan
produksi tanaman padi, namun penggunaan yang terus menerus dan berlebihan
dapat berdampak negatif pada lahan pertanian.Pupuk anorganik ini mengandung
logam berat yang dapat mencemari tanah pertanian.Konsentrasi logam berat pada
pupuk anorganik ini ialah Cu, As, Co, Cr, Mn, Fe, Ni, Zn, Cd, Pb, Hg,.Logam berat
ini banyak terdapat di tanah pertanian dan dapat diserap oleh tanaman atau memiliki
bioavailabilitas yang tinggi di dalam tanaman, sehingga dapat memiliki sifat toksik
dan tanaman padi dapat terkena logam berat. Jika tertelan, nantinya dapat masuk ke
dalam tubuh manusia (jaya et al.,2016). Penggunaan pestisida kimia juga memiliki
kandungan bahan aktif pada suatu lingkungan akan menimbulkan kemungkinan
terjadinya pencemaran air dan tanah oleh suatu kontaminan (Arif, 2015).
Pencemaran lahan dengan bahan kimia sering kali menyebabkan akumulasi logam
berat, termasuk kromium (Cr), di dalam tanah.

Logam berat merupakan salah satu bahan pencemar yang berbahaya karena
bersifat racun dalam jumlah tertentu atau melebihi nilai batas dan dapat
mempengaruhi berbagai aspek perairan, baik secara ekologis maupun biologis.
Salah satu hal yang dapat mencemari air adalah logam berat kromium (Cr) (Putri et
al.,2012). Kromium, juga dikenal sebagai logam Cr, adalah logam dan mineral yang
ditemukan di dalam lapisan bumi. Kromium merupakan unsur yang terdapat secara
alami pada batuan, hewan, tumbuhan, tanah, abu vulkanik, dan udara. Logam
kromium terdapat dalam bentuk senyawa padat/murni dengan unsur lain (Nurventi,
2019). Logam Kromium (Cr) adalah salah satu logam berat yang dapat mencemari
air. Keberadaan kromium di perairan dapat menyebabkan penurunan kualitas air
serta membahayakan lingkungan. Logam kromium (Cr) merupakan logam berat
yang bersifat toksik. Sifat toksik yang dibawa oleh logam ini dapat mengakibatkan
terjadinya keracunan akut dan keracunan kronis (Setiyono & Gustaman, 2017).

Bahan kimia yang digunakan secara berlebihan dalam pertanian, seperti pupuk,
pestisida, dan herbisida, atau limbah industri yang dibuang secara tidak tepat, dapat
mengandung logam berat dalam konsentrasi tinggi. Ketika bahan kimia ini
terakumulasi di dalam tanah, logam berat yang terkandung didalamnya dapat
mengikat partikel tanah dan menjadi sumber pencemaran jangka panjang.

Konsumsi bahan pangan yang telah tercemar logam berat dapat mengakibatkan
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gangguan kesehatan pada manusia dalam rentang waktu yang panjang akibat
terjadinya akumulasi logam berat pada organ tubuh (Sylvia, 2019). Penyebab suatu
penyakit terkait cemaran bahan pangan pokok seperti beras telah meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap mutu dan keamanan bahan pangan tersebut.
Identifikasi kandungan logam berat yang ada pada beras diperlukan untuk
memperkirakan nilai toksiknya.

Logam berat kromium (Cr) merupakan salah satu kontaminan lingkungan yang
berpotensi membahayakan tanaman khusunyan tanaman padi, Toksisitas logam
kromium ditentukan oleh kekuatan valensi ion-nya. Ion kromium (Cr6+), Sumber
logam berat kromium (Cr) berkaitan dengan aktivitas manusia, yaitu buangan
limbah industri, dan buangan rumah tangga yang dialirkan ke dalam badan air
Sungai (Paramita, 2017).

Ketika kromium terakumulasi di dalam tanah akibat aktivitas industri, limbah
pertanian, atau pencemaran air, unsur ini dapat diserap oleh akar tanaman padi.
Penyerapan kromium oleh tanaman dapat mengganggu proses fisiologis seperti
fotosintesis, respirasi, dan pertumbuhan akar yang pada tanaman, akhirnya
mengurangi produktivitas dan kualitas hasil panen padi. Selain itu, kromium dapat
merusak struktur sel tanaman dan menyebabkan stres oksidatif, yang berujung pada
penurunan kesehatan tanaman secara keseluruhan.

Jumlah kromium (Cr) yang tinggi mempengaruhi kesehatan hati, gagal ginjal,
dan penyakit pernafasan. Kromium (Cr) didistribusikan melalui berbagai
komponen seperti air sumur, sedimen, biota, air sungai, kuku, darah dan rambut.

tubuh. (Laoli ef al,2021)

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa kadar kandungan logam Kromium (Cr) yang terdapat pada akar dan
tajuk tanaman Padi (Oryza Sativa L) di Lahan Sawah irigasi Desa Purwodadi,
OKU Timur?

2. Apakah korelasi kadar logam Kromium (Cr) yang terdapat pada akar dan
tajuk tanaman padi dengan sifat kimia tanah lainnnya seperti PH, KTK, dan

C-Organik tanah?
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kadar kandungan logam kromium (Cr) dalam akar dan tajuk
tanaman padi (Oryza sativa L) di Lahan Sawah Irigasi Desa Purwodadi, OKU
Timur.

2.  Untuk mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (PH, KTK, C-Organik tanah)

terhadap ketersedian logam kromium (Cr) pada akar dan tajuk tanaman padi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk memberikan
informasi terkait tingkat pencemaran logam kromium (Cr) pada lahan sawah irigasi,
yang berpotensi dapat membahayakan lingkungan dan kesehatan, serta dapat
menambah referensi ilmiah dalam bidang ilmu lingkungan, khususnya tentang

dampak cemaran logam berat pada tanaman pangan seperti tanaman padi.
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